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METODE PENELITIAN

Metode berasal dari bahasa Yunani yaitu “muthodos” yang berarti “cara
atau jalan”. Jadi metode merupakan jalan yang berkaitan dengan cara kerja dalam
mencapai sasaran yang diperlukan bagi penggunanya, sehingga dapat memahami
obyek sasaran yang dikehendaki dalam upaya mencapai sasaran atau tujuan

pemecahan permasalahan.

Penelitian adalah terjemahan dari bahasa Inggris “research” yang berarti
usaha atau pekerjaan untuk mencari kembali yang dilakukan dengan suatu metode
tertentu dan dengan cara hati-hati,sistematis serta sempurna terhadap
permasalahan, sehingga dapat digunakan untuk menyelesaikan atau menjawab

problemnya.

Jadi, yang dimaksud metode penelitian adalah suatu cara atau jalan untuk

memperoleh kembali pemecahan terhadap segala permasalahan.®

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang
menekankan pada quality atau hal yang terpenting dari sifat suatu barang/jasa.

Hal yang terpenting dari sesuatu berupa gejala/fenomena sosial, yakni makna

¥p. Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta : Rineka Cipta,
2004) h. 1
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dibalik kejadian tersebut yang dapat dijadikan pelajaran berharga bagi suatu
pengembangan konsep teori.*

Dengan pendekatan kualitatif ini, peneliti langsung terjun ke lokasi
penelitian yakni SMP Negeri se-Kecamatan Enok untuk melakukan
pengamatan langsung, mewawancarai informan penelitian yang mengetahui
tentang fokus masalah yang diteliti serta melihat fakta-fakta yang terjadi
tentang strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam mensosialisasikan nilai-
nilai keislaman di SMP Negeri se-Kecamatan Enok.

B. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 9 April sampai 9 Juli 2018 dan
lokasi penelitian dilaksanakan di Kecamatan Enok Kabupaten Indragiri Hilir
yaitu ada 6 sekolah saya batasi 3 SMP Negeri saja.

C. Subjek dan Objek Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitiannya adalah 3 orang
kepala SMPN se-Kecamatan Enok Kabupaten Indragiri Hilir dengan 3 SMP
Negeri yaitu SMP Negeri 1 Enok, SMP Negeri 2 Enok dan SMP Negeri 3
Enok. Sedangkan yang menjadi objek penelitiannya adalam strategi
kepemimpinan kepala sekolah dalam mensosialisasikan nilai-nilai keislaman

di SMPN Se-Kecamatan Enok Kabupaten Indragiri Hilir.

8 Djam'an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:
Alphabeta, 2010), h. 22
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Informan Kunci.

Informan ada orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi
tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Oleh karena itu ia harus
mempunyai banyak pengalaman tentang latar belakang. Persyaratan dalam
pemilihan informan adalah jujur, taat pada janji, patuh pada peraturan, suka
berbicara, tidak termasuk salah satu anggota yang bertentangan dengan latar
penelitian dan mempunyai pandangan tertentu tentang sesuatu hal atau suatu
peristiwa yang terjadi.

Yang menjadi informan dalam penelitian adalah kepala sekolah SMP
Negeri 1 Enok, kepala sekolah SMP Negeri 2 Enok, kepala sekolah SMP
Negeri 3 Enok, wakil kepala sekolah, para guru, wali murid, Dinas
pendidikan Kecamatan Enok, dan tokoh masyarakat yang dalam pandangan
peneliti memiliki informasi yang cukup tentang masalah yang dibahas dalam

penelitian ini.
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Untuk lebih jelasnya tentang informan kunci dapat dilihat pada tabel

berikut ini :
Tabel 3.1
Rincian Informan Kunci Penelitian
NO INFORMAN JUMLAH
1 Kepala sekolah 3 orang
2 Guru Pendidikan Agama Islam 3 orang
dan Budi Pekerti
3 WAKA Kepala Sekolah 3 orang
4 Guru kelas 2 orang
5 Wali Murid 2 orang
6 Tokoh Masyarakat 2 orang
7 UPTD dan staf Kecamatan Enok 2 orang

Sumber: Dokumen TU SMP Negeri se-Kecamatan Enok Tahun 2018
E. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara penelitian
lapangan, yaitu terjun langsung di lokasi penelitian untuk mendapatkan data
yang diperlukan dengan menggunakan teknik:
1. Obsevasi
Observasi adalah pengamatan secara langsung yang meliputi kegiatan

pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh
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alat indra. ® Dalam hal ini peneliti melakukan pengamatan secara
langsung mengenai strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam
mensosialisasikan nilai-nilai keislaman. Peneliti mengobservasi tentang
strategi  kepemimpinan disekolah dan kegiatan nilai-nilai keislaman
siswa-siswi disekolah dan dimasyarakat.
2. Wawancara

Wawancara adalah suatu cara mengumpulkan data dengan dialog
langsung oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari
terwawancara.®* Teknik wawancara penulis gunakan untuk mendapatkan
data tentang strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam
mensosialisasikan nilai-nilai keislaman di SMP Negeri se-Kecamatan
Enok Kab. Indragiri Hilir. Wawancara diadakan dengan dialog langsung
dengan informan kunci selain itu dengan wakil kepala sekolah, para guru,
tokoh masyarakat dan siswa-siswi disekolah.

3. Dokumentasi

Dokumentasi  yaitu data yang diperoleh dengan cara
mengumpulkan data-data yang disediakan oleh instansi.®

Teknik dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data tentang
gambaran umum lokasi penelitian, sejarah sekolah, tenaga pendidik,
siswa, kurikulum, sarana dan prasarana. Dokumentasi merupakan bahan

yang sangat penting dalam sebuah penelitian, hal ini disebabkan karena

® Ibid, h. 133

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), h. 132

¥ Ibid
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dokumentasi berfungsi sebagai bagian metode lapanganyang dibutuhkan
peneliti untuk menelaah, menafsirkan dan mengambil kesimpulan dari
sumber-sumber penelitian.

Dokumentasi adalah gambaran mengenai pengalaman hidup dan
penafsiran atas pengalaman hidup yang dilengkapi dengan data-data
yang diperoleh melalui wawancara dengan pihak-pihak terkait. Disisi lain
dokumentasi juga merupakan bahan tertulis maupun film yang tidak
dipersiapkan karena adanya permintaan dari orang atau kelompok
tertentu.

F. Pengujian Kredibilitas Data

Pada penelitian ini peneliti sangat memerlukan pengujian data yang
sudah peneliti dapat. Oleh karena itu peneliti menggunakan metode
triangulasi. Menurut Denzin seperti yang dikutip Tohirin ada empat macam.
triangulasi yang digunakan dalam penelitian kualitatif, yaitu triangulasi
sumber, triangulasi metode, triangulasi peneliti dan trangulasi teori.*® Namun
dalam penelitian ini peneliti hanya menggunakan 3 metode dari 4 metode

triangulasi sebagaimana disebutkan di atas, yaitu :
1. Triangulasi sumber. Caranya antara lain: membandingkan data hasil
pengamatan dengan data hasil wawancara, membandingkan apa yang
dikatakan orang didepan umum dengan apa yang dikatakannya sepanjang

waktu, membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan

¥ Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling;
Pendekatan Praktis untuk peneliti Pemula dan Dilengkapi dengan Contoh Transkrip Hasil
Wawancara serta Model Penyajian Data, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 73.
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berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang
berpendidikan rendah, menengah, dan tinggi, orang berada dan orang
pemerintahan, membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu
dukomen yang berkaitan.?’

Misalnya peneliti menggali data tantang kepemimpinan kepala

SMP Negeri se-Kecamatan Enok Kabupaten Inhil, selanjutnya peneliti
membandingkan jawaban dari jawaban kepala SMPN 1 Enok dengan
guru PAI SMPN 1 Enok, dan jawaban kepala SMPN 2 Enok dengan
guru PAI SMPN 2 Enok, dan jawaban kepala SMPN 3 Enok dengan
guru PAI SMPN 3 Enok. Jika terdapat perbedaan, maka peneliti terus
menggali data dari sumber lain sampai jawaban yang diberikan informan
sama atau hampir sama.
Triangulasi metode. Caranya adalah pengecekan derajat kepercayaan
penemuan hasil penelitian dengan beberapa teknik pengumpulan data,
pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode
yang sama.®

Misalnya data yang didapat melalui wawancara dengan kepala
SMPN se-Kecamatan Enok Kabupaten Inhil tentang strategi
kepemimpinan, selanjutnya data tersebut dicek dengan metode observasi,
kemudian peneliti mengecek keabsahannya dengan mewawancarai

seorang informan.

& Ibid
8 Ibid
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3. Triangulasi dengan teori. Makna lainnya adalah penjelasan banding (rival
expalanation). Caranya antara lain mengecek kembali temunnya dengan
membandingkan dengan sumber, metode dan teori. Jalan yang bisa
ditempuh adalah megajukan berbagai variasi pertanyaan, mengeceknya
dengan berbagai sumber data dan memanfaatkan berbagai metode agar
pengecekan kepercayaan data dapat dilakukan.®

Misalnya data tentang strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam
mensosialisasikan nilai-nilai keislaman dibandingkan dengan teori-teori
para ahli tentang strategi kepemimpinan dan mensosialisasikan nilai-nilai
keislaman.

G. Teknik Analisa Data
Peneliti menggunakan teknik analisa data kualitatif karena judul yang
peneliti teliti hanya satu variabel . Variabel yang peneliti gunakan adalah
strategi pemimpinan Kepala Sekolah dalam mensosialisasikan nilai-nilai

keislaman.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis data seperti yang
dikemukakan Miles dan Huberman bahwa aktivitas dalam analisa data dalam
penelitian kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam

analisa data, yaitu 1) reduksi data (data reduction), 2) penyajian data (data

8 Ibid, h. 74
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display), dan 3) menarik kesimpulan/verifikasi (conclusion drawing/
verification).”

Pada tahap kegiatan reduksi data yang harus dilakukan peneliti adalah:
meyeleksi, memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksikan dan
mentrans-formasikan data hasil temuan dan catatan yang diperoleh
dilapangan. Reduksi data ini dimaksudkan agar data dapat dikelompokkan,
diseleksi, pemfokusan, penajaman pengorganisasian agar dapat ditarik

kesimpulan.

Reduksi data dilakukan dalam upaya menetapkan mana data yang
dibutuhkan dan mana yang tidak, selanjutnya ke arah mana penelitian akan
difokuskan. Selanjutnya data dikelompokan atau diklasifikasikan sesuai
dengan sub masalah yang dibahas dan kemudian disajikan untuk
diinterpretasikan dengan analisa yang mendalam dan teliti agar sesuai dengan
keadaan sebenarnya.

Setelah data terreduksi dan disajikan dengan interpretasi peneliti, maka
langkah terakhir menarik kesimpulan atau verifikasi terhadap data- data
tersebut yang berkaitan dengan strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam
mensosialisasikan nilai-nilai keislaman di SMP Negeri se-Kecamatan Enok
Kabupaten Indragiri Hilir.

Pada tahap kegiatan penyajian data, yang harus dilakukan oleh peneliti
adalah menampilkan sejumlah informasi yang telah disusun secara sistematis

oleh peneliti berdasarkan data konkrit yang diperoleh dari lapangan,

% Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Qualitative data Analisis, (California:
SAGE Publications, 1987), h. 21
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Sedangkan pada tahap kegiatan verifikasi, yang harus dilakukan oleh peneliti
adalah menarik kesimpulan sesuai dengan hasil terakhir dari sebuah peristiwa
yang diteliti dan merupakan informasi yang utuh dan mendalam. Analisis data
dilakukan dengan cara menelaah seluruh data dan informasi yang telah
terkumpul dari berbagai sumber atau informan yang diperoleh melalui
wawancara, pengamatan dilapangan yang telah ditulis dan dokumen-
dokumen yang telah didapat. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam
menganalisis data, yakni :

a. Perlu dilakukan cek and ricek jika terdapat hasil analisis yang contra
common sesnse.

b. Melakukan kaji ulang, meneliti untuk kemudian dijelaskan akan adanya
beberapa kejanggalan temuan dan lain sebagainya, kemudian diformat dan
dilakukan perbaikan sedemikian rupa sehingga diperoleh satu kesatuan
yang mendasar.

Analisis data merupakan proses sistematis pencarian dan pengaturan
transkip wawancara, catatan lapangan dan materi-materi lain yang telah
dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman mengenai materi-materi
tersebut dan untuk memungkinkan menyajikan apa yang sudah ditemukan

kepada orang lain.™*
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